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Dokumentasi alat dan bahan 
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Dokumentasi hasil penelitian 

Kubis 1 (-)       Kubis 2 (-)    Kubis 3(-) 

 

Kubis 4 (-)   Kubis 5 (-)    Kubis 6(-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kubis 7 (+)   Kubis 8 (+)    Kubis 9 (-) 
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Kubis 10 (-)   Selada 1 (-)      Selada 2 (-) 

 

 
 

 

Selada 3 (-)   Selada 4 (-)    Selada 5 (-) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selada 6 (+)   Selada 7 (-)   Selada 8 (-) 
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Selada 9 (+)      Selada 10 (-)       Kemangi 1 (+) 

 

 
 

Kemangi 2 (+)    Kemangi 3 (+)     Kemangi 4 (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemangi 5 (+)    Kemangi 6 (+)     Kemangi 7 (+) 
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Kemangi 8 (+)  Kemangi 9 (+)  Kemangi 10 (+) 
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Dokumentasi Pengambilan Sampel 
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Dokumentasi pemeriksaan 

 

 
 

Penimbangan sampel Masukkan sampel 

larutan Nacl 0,9% 

            Diamkan selama                 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluarkan sampel dari dalam 

larutan Nacl dan diamkan 

kembali selama 30 menit 

Kemudian buang larutan 

Nacl sisakan 5-10 ml 

Sisa larutan Nacl dimasukkan   

kedalam tabung reaksi 
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Centrifuge sisa larutan Nacl 

tadi selama 5 menit dengan 

kecepatan 1.500 rpm 

Setelah itu buang bagian 

atas sisakan hanya 

endapannya saja dan 

homogenkan teteskan diatas 

objek glass 

Terakhir amati dibawah 

mikroskop dengan 

perbesaran 10x dan 40x 
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Data Dan Hasil Penelitian 

 

No Kode 

Sampel 

Sayur spesies spesimen telur cacing 

( Ascaris Lumbricoides ) 

1. A1 Kubis - 

2. A2 Kubis - 

3. A3 Kubis - 

4. A4 Kubis - 

5. A5 Kubis - 

6. A6 Kubis - 

7. A7 Kubis + 

8. A8 Kubis + 

9. A9 Kubis - 

10. A10 Kubis - 

11. A11 Selada - 

12. A12 Selada - 

13. A13 Selada - 

14. A14 Selada - 

15. A15 Selada - 

16. A16 Selada + 

17. A17 Selada - 

18. A18 Selada - 

19. A19 Selada + 

20. A20 Selada - 

21. A21 Kemangi + 

22. A22 Kemangi + 

23. A23 Kemangi + 

24. A24 Kemangi + 

25. A25 Kemangi + 

26. A26 Kemangi + 

27. A27 Kemangi + 

28. A28 Kemangi + 

29. A29 Kemangi + 

30. A30 Kemangi + 
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